
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran teaching factory kelas XI K3R di SMK Negeri 1 Ampek Angkek 

Kabupaten Agam Sumatera Barat adalah:  

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di SMK Negeri 1 

Ampek Angkek khususnya pada siswa kelas XI Jurusan Kriya Kreatif Kayu 

dan Rotan yang di SMK Negeri 1 Ampek Angkek sudah menerapkan proses 

model pembelajaran berbasis teaching factory yang orientasinya DUDI. 

Akan tetapi, masih ada hambatan yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

teaching factory merupakan hambatan yang harus diperhatikan oleh pihak 

sekolah. Misalnya, guru terlebih dahulu mengecek kualitas alat yang akan 

digunakan pada saat pembelajaran berlangsung. Guru mengecek media 

pembelajaran yang akan digunakan. Sehingga jika hambatan tersebut di 

kelola, di pecahkan dan dilaksanakan, maka hambatan tersebut dapat diatasi 

bahkan hambatan tersebut tidak terjadi. Hal ini bertujuan untuk 

mengkondisikan sumber daya sekolah, khususnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran praktek, yang disesuaikan dengan DUDI, yaitu dengan 

merekayasa proses produksi menggunakan format perencanaan 

produk/layanan jasa yang umum dilakukan  di DUDI. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran teaching factory kelas XI K3R ada beberapa 

aspek yang melandasi pelaksananaanya yaitu a). Aspek SDM pada Teaching 

Factory, b). Aspek Kesehatan dan Keselamatan, c) Aspek Kemitraan 



(partnership) pada Teaching Factory, d). Aspek sarana dan prasarana pada 

Teaching Factory, dan e). Aspek produk pada Teaching Factory. Dari 

beberapa aspek tersebut masih ada yang belum terlaksana dengan baik yaitu 

aspek kesehatan dan keselamatan  di jurusan Kriya Kreatif Kayu dan Rotan 

masih belum sesuai dengan DUDI, seperti masih kurangnya dalam penataan 

sarana dan prasarana. Hal itu terlihat dari pembenahan ruang praktek, 

pengkondisian peralatan, kurangnya persediaan kelengkapan siswa dan guru 

(seragam kerja, sarung tangan, kacamata dan perlengkapan kerja lainnya) 

serta  kurangnya dalam peningkatan fungsi sistem perawatan/perbaikan, hal 

ini akan memicu penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Sedangkan, dari 

aspek produk  yaitu produk yang dihasilkan oleh peserta didik masih ada 

tingkat kegagalan, hal ini dikarenakan masih kurang nya tanggung jawab 

siswa dalam membuat tugas. 

Setelah penulis mengamati proses praktek di bengkel jurusan K3R siswa 

dilatih/diajarkan membuat desain agar siswa lebih tertarik untuk meningkatkan 

kemampuan dalam membuat karya. Penulis melihat jika siswa sudah dilibatkan 

mulai dari membuat desain, maka menjadi tanggung jawab siswa menyelesaikan 

membuat karya hingga finishing.  Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk  

melihat model pembelajaran teaching factory dan pelaksanaan pembelajaran 

teaching factory di kelas XI K3R SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 

  



B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 1 Ampek Angkek, saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak SMK Negeri 1 Ampek Angkek hasil penelitian ini agar dapat 

membantu meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran teaching 

factory yang berorientasi DUDI khususnya di jurusan K3R dan lebih 

memperhatikan apa- apa saja hambatan dalam proses pembelajaran Teaching 

Factory agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

standar yang ada DUDI. 

2. Bagi pihak guru untuk terlebih dahulu mengecek kualitas sarana dan 

prasarana pendukung yang akan digunakan pada saat pembelajaran 

berlangsung dan guru mengembangkan media pembelajaran yang akan 

digunakan. Sehingga jika hambatan tersebut dikelola, dipecahkab dan 

dilaksanakan, maka hambatan tersebut dapat diatasi bahkan hambatan 

tersebut tidak terjadi. 

3. Bagi pihak peserta didik, disarankan untuk memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, peserta didik 

bersungguh-sungguh dalam megikuti pembelajaran dan peserta didik 

hendaknya lebih teliti dan tidak tergesa-gesa ketika mengerjakan tugas agar 

menghasilkan karya yang lebih maksimal, serta lebih fokus dalam mengikuti 

pembelajaran agar ilmu dapat diserap secara maksimal dan agar dapat 

pelaksanaan  pembelajaran teaching factory terlaksana dengan baik. 
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